
ABSTRAK 

 

KAJIAN VIKTIMOLOGI TERHADAP KORBAN PENCABULAN ANAK 

DIBAWAH UMUR DI WILAYAH HUKUM POLRES CIAMIS (STUDI 

KASUS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI CIAMIS NOMOR:  

88/PID.SUS/2022/PN.CMS) 
Peneliti memfokuskan penelitian ini pada berbagai aspek yang menjadi 

permasalahan terhadap Tinjauan Viktimologi Korban Tindak Pidana Pencabulan 

Terhadap Anak Dibawah Umur Ditinjau Dari Undang Undang Nomor 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak di Kabupaten Ciamis. 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan, kendala dan upaya dalam kajian viktimologi terhadap 

korban pencabulan anak dibawah umur di wilayah hukum Polres Ciamis (Studi 

Kasus Putusan Pegadilan Negeri Ciamis Nomor:  88/Pid.Sus/2022/Pn.Cms). 

Adapun yang menjadi metode penelitian yang dipergunakan adalah 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis sosiologis. Alat 

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang dilakukan secara interaktif melalui proses reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan pengambilan keputusan (verification).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Anak sebagai korban kejahatan 

pencabulan di Kabupaten Ciamis memiliki peran secara aktif yang mendorong 

dirinya menjadi korban dengan menimbulkan rangsangan sehingga terjadi 

kejahatan terhadap dirinya dan ada pula yang berperan secara pasif yang tidak 

berbuat akan tetapi dengan sikapnya justru mendorong dirinya menjadi korban. 2) 

Kendala perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban kejahatan seksual 

beragam, mulai dari instrumen hukum atau peraturan hukum sendiri yang 

sebahagian muatan norma dalam pasal masih bias dan multitafsir serta belum ada 

koherensi antara tiap peraturan perundang-undangan antara UURI Perlindungan 

anak dan Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Pedoman 

Rehabilitasi Sosial Anak. 3) Upaya-upaya pencegahan terhadap fenomena 

kejahatan pencabulan anak yang dilakukan sebagai upaya pre-emtif yang 

dilakukan orang tua yakni menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada anak, 

upaya preventif yang dilakukan oleh pihak kepolisian yakni mengadakan 

sosialisasi disekolah dan juga melakukan penertiban di tempat-tempat yang 

dianggap rawan terjadi tindak pidana dan penjatuhan hukuman sanksi pidana yang 

tepat oleh hakim sebagai upaya represif. 

Diharapkan untuk Orang tua/keluarga memberikan perhatian dan kasih 

sayang kepada anak serta menciptakan keharmonisan dan kehangatan bagi setiap 

anggota keluarga, melakukan extra controling terhadap anak maupun anggota 

keluarganya secara bijak agar tidak terjerumus sebagai pelaku maupun korban 

kejahatan pencabulan anak. 


